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ABSTRAK 

Fenomena perceraian pada pasangan perkawinan yang menikah melalui 

permohonan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Bojonegoro dimana para 

pasangan menikah dengan kondisi usia di bawah ketentuan dari peraturan 

perundang undangan seringkali di hadapkan dengan berbagai persoalan, seperti 

halnya kesusahan dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan rumah tangga 

disebabkan kurang matangnya diri sebagai seorang individu. Kondisi tersebut 

kemudian memicu terjadinya konflik konflik yang berkepanjangan sehingga 

berujung kepada perceraian. Berdasarkan dari latarbelakang tersebut peneliti 

memutuskan dua permasalahan utama berupa, bagaimana pandangan hakim 

Pengadilan Agama Bojonegoro terhadap faktor faktor perceraian pada pasagan 

pasangan yang menikah di bawah usia, serta bagaimana analisa maqāṣid al-

sharī‘ah terhadap pandangan hakim Pengadilan Agama Bojonegoro terhadap faktor 

faktor perceraian pada pasangan yang menikah di bawah usia.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara 

dengan hakim dari Pengadilan Agama Bojonegoro serta dokumentasi terhadap data 

perkara yang berkaitan dengan perceraian pasca pengajuan dispensasi kawin. 

Analisa dilakukan dengan pola pikir induktif yaitu memaparkan fakta fakta yang 

ditemukan di lapangan kemudian dianalisa menggunakan perspektif hukum islam 

melalui kerangka maqāṣid al-sharī‘ah yang meliputi; ḥifẓ ad-dīn, ḥifẓ an-nafs, ḥifẓ 

al-‘aql, ḥifẓ an-nasl, dan ḥifẓ al-māl.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwasanya menurut pandangan dari 

hakim, faktor utama yang menyebabkan perceraian pada pasangan perkawinan usia 

dini antara lain adalah ketidakmampuan dalam aspek memenuhi kewajiban dan hak 

dalam berumah tangga, terutama dalam aspek ekonomi, rendahnya kedewasaan 

emosional serta kurangnya kesiapan mental dalam membina kehidupan rumah 

tangga. Kondisi tersebut menyebabkan tidak terpenuhinya hak hak istri serta tidak 

terciptanya keharmonisan di dalam rumah tangga. Dalam perspektif maqāṣid al-

sharī‘ah, fenomena ini menunjukkan bahwa tujuan tujuan utama dari syariat belum 

dapat terwujud secara optimal dalam perkawinan yang dilakukan pada usia yang 

belum matang. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, disarankan agar masyarakat lebih 

mempertimbangkan usia, mental, dan ekonomi sebelum melangsungkan 

perkawinan. Dispensasi kawin seharusnya tidak dipandang sebagai sebuah jalan 

yang diambil dengan mudah tanpa pertimbangan dan alasan yang sesuai guna 

melangsungkan perkawinan di bawah usia, melainkan sebagai sebuah langkah yang 

bersifat terbatas dan hanya digunakan dalam kondisi tertentu yang benar benar 

mendesak. Oleh karenanya pembinaan edukasi serta penguatan kesiapan diri bagi 
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generasi muda menjadi sangat penting agar tujuan perkawinan untuk mewujudkan 

keluarga sakina, mawadah, dan rahmah dapat tercapai secara lebih baik. 
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